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‘ Prakata/Prolog

indonesia merupakan salah satu negara dengan jumiah penduduk
rerbesar di dunia, + 250 juta jiwa. Sekitar 30% adalah anak-anak dan

remaja.

Dalam hal pengendalian tembakau, Indonesia berada di jajaran
negara - hegara yang masih belum mengaksesi Framework
Convetion on Tobacco Control (FCTC). Oleh sebab itu Indonesia
menjadi target dan pasar industri-industri tembakau dunia. Dalam
prakteknya industri tembakau selalu mengincar ruang pemasaran
yang baru dan menjanjikan, yaitu mengincar perokok baru atau
perokok pemula. Dalam hal ini anak-anak, remaja dan
perempuanlah yang menjadi incaran dari industri tembakau.

Ada banyak cara dari industri tembakau untuk menarik minat dari
anak-anak, remaja dan perempuan yakni salah satunya adalah

melalui iklan, promosi dan sponsorship yang sangat kreatif dan
inovatif.

Sedikit berbanding terbalik dari Pemerintah
Pusat, ada beberapa Pemerintah Daerah

(Gubernur/Walikota/Bupati) yang sudah
berupaya mengendalikan sepak terjang
industri tembakau ini, yaitu dengan
diterbitkannya Peraturan-peraturan Daerah
(Perda) tentang Kawasan Tanpa Rokok
(KTR), Kawasan Dilarang Merokok (KDM),
dan juga Perda yang melarang dan/atau
membatasi lklan, Promosi dan Sponsor

tembakau/rokok. Sumber foto:
Presentasi dr. Hasto Wardoyo

Bupati Kulonprogo, 29/05/2015

Berikut adalah beberapa peraturan terkait dengan pelarangan iklan,
oromosi dan sponsor produk tembakau di Indonesia:
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‘ Hal pengungkapan informasi & pelabelan produk tembakay

. produsen dilarang mencantumkan kata “Light’, “Ultra Light”, “Mild*
“Extra Mild”, “Low Tar”, “Slim’, “Special’, “Full Flavour”, “Premium” atay
kata lain yang mengindikasikan kualitas, superioritas, rasa aman,
pencitraan, kepribadian, ataupun kata-kata yang dapat menyesat-
kan karena Rokok bersifat adiktif hal ini diatur dalam Pasal 24 ayat
(2) pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 109 tahun 2012 tentang
Pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk
tembakau bagi kesehatan dan Pasal 14 pada Peraturan Menteri
Kesehatan (PERMENKES) No. 28 tahun 2013 tentang Pencantuman
peringatan kesehatan dan informasi kesehatan pada kemasan
produk tembakau;

. Peringatan kesehatan bergambar di Indonesia termasuk paling kecil
yakni sebesar 40% dari bungkus rokok, hal ini diatur dalam penjela-
san Pasal 114 pada Undang Undang No. 36 tahun 2009 tentang
kesehatan, Pasal 17 ayat (4) huruf a pada PP No. 109 tahun 2012 dan
Pasal 5 ayat (1) huruf a pada PERMENKES No.28 tahun 2013

Hal mengenai larangan lklan, Promosi dan Sponsor (IPS)
Produk Tembakau

. lklan, Promosi dan Sponsor produk tembakau di Media Penyiaran
masih diperbolehkan dengan batas batas tertentu seperti promosi
rokok yang memperagakan wujud rokok hal ini diatur dalam Pasal

46 ayat (3) huruf ¢ pada Undang- Undang No. 32 tahun 2002 tentang
Penyiaran

. Iklan, Promosi dan Sponsor produk tembakau di Media Pers masih
diperbolehkan dengan batas - batas tertentu seperti pembatasan
umur perusahaan iklan dilarang memuat iklan peragaan wujud

rokok dan atau penggunaan rokok hal ini diatur dalam Pasal 13
huruf ¢ pada Undang-Undang No. 40 tahun 1999 tentang Pers
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Larangan reklame di Bogor
Sumber Foto: Presentasi Pemkot Bogor, 29/05/2015

Larangan reklame di Kulonprogo
Sumber Foto: Presentasi dr. Hasto Wardoyo,

Bupati Kulonprogo, 29/05/2015
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Larangan reklame di Bogor

Sumber Foto: Presentasi Bambang Priyono,
No Tobacco Community Bogor, 20/05/2015

Larangan reklame di Kulonprogo
Sumber Foto: presentasi dr. Hasto Wardoyo,
Bupati Kulonprogo, 29/05/2015

« |klan, Promosi dan Sponsor produk tembakau di Media Pers masih
diperbolehkan dengan batas - batas tertentu seperti pembatasan

akses hanya kepada orang berusia 18 tahun ke atas serta tidak boleh
memperagakan wujud rokok dan atau penggunaan rokok hal ini
diatur dalam Pasal 30 dan Pasal 39 pada PP No. 109 tahun 2012

tentang Pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa
produk tembakau bagi kesehatan

+ |klan, Promosi dan Sponsor produk tembakau di Media Luar Ruang
masih diperbolehkan dengan batas -batas tertentu, hal ini diatur

dalam Pasal 31 pada PP No. 109 tahun 2012 tentang Pengamanan

bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi
kesehatan yang memuat :
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a. Tidak diletakkan di Kawasan Tanpa Rokok;
b. Tidak diletakkan di jalan utama atau protokol;
c. Harus diletakkan sejajar dengan bahu jalan dan tidak boleh

memotong jalan atau melintang;
d. Tidak boleh melebihi ukuran 72 m?

+ |klan media luar ruang produk tembakau seperti poster, billboard,
banner gambar, atau materi iklan lainnya tidak diperbolehkan yang
sudah dituangkan dalam peraturan beberapa daerah di Indonesia
(Jakarta, Bogor, Kulon Progo, Padang Panjang, Bukit Tinggi, Pekalon-
gan, dan Cirebon),

- Tidak diperbolehkan adanya iklan produk tembakau di tempat ang-
kutan umum; fasilitas pelayanan kesehatan; tempat proses belajar
mengajar; tempat anak bermain; tempat ibadah; tempat kerja; dan

tempat umum, hal ini diatur dalam Pasal 50 ayat (1) dan ayat (2)
pada PP No. 109 tahun 2012;

» lklan, Promosi dan Sponsor produk tembakau dalam Penyelengga-
raan reklame melalui internet, televisi, radio, warta harian, warta
mingguan, warta bulanan dan sejenisnya masih diperboleh dengan
batasan-batasan tertentu, hal ini diatur dalam Pasal 46 ayat (3) huruf
¢ pada Undang- Undang No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran, Pasal
13 huruf ¢ pada Undang-Undang No. 40 tahun 1999 tentang Pers
dan Pasal 26 sampai dengan Pasal 39 pada PP No. 109 tahun 2012;

* Sponsorship di konser atau acara olahraga atau acara publik lainnya
dalam bentuk produk tembakau masih diperbolehkan dengan

batasan tertentu, hal ini diatur dalam Pasal 36 dan Pasal 37 pada PP
No. 109 tahun 2012 :

Selain peraturan terkait dengan Iklan, Promosi dan Sponsor (IPS) produk

tembakau, pemerinta juga telah mengatur batasan-batasan lainnya
seperti Pasal 25 pada PP No.109 tahun 2012 :

Batasan pada peredaran produk tembakau :

a. Dilarang menggunakan mesin layan diri;
b. Dilarang menjual kepada anak di bawah usia 18 (delapan
belas) tahun; dan

¢. Dilarang menjual kepada perempuan hamil.
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PENTINGNYA PEMANTAUAN IPS

Pemerintah Indonesia mengeluarkan PP
No. 109 Tahun 2012 tentang Penga-
manan Bahan yang Mengandung Zat
Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi
Kesehatan pada tanggal 24 Desember
2012, yang membatasi iklan produk tem-
bakau dengan syarat - syarat yang telah
ditentukan oleh Pemerintah pusat.
Dalam  pelaksanaannya diserahkan
kepada Pemerintah Daerah untuk mem-

bentuk peraturan terkait iklan produk
tembakau.

Sumber Foto: Presentasi Mary Assunta,
15/04/2015

Untuk memastikan peraturan - peraturan tersebut berjalan, Pemerintah
Daerah bekerja sama dengan Penggiat pengendalian tembakau serta
masyarakat melakukan monitoring lklan Produk Tembakau di Media
Luar Ruang. Hasil monitoring tersebut berupa foto-foto sebagal bukti

terhadap ada atau tidak nya pelanggaran lklan Produk Tembakau di
Media Luar Ruang.

Larangan Reklame di Jakarta
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PERATURAN TERKAIT PELARANGAN IKLAN, PROMOSI DAN
SPONSOR PRODUK TEMBAKAU

. Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta No. 1 Tahun 2015 tentang Larangan Penyelengaraan
Reklame Rokok dan Produk Tembakau pada Media Luar Ruang dan
Pergub Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta No. 244 Tahun 2015
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Reklame

. Peraturan Daerah Kota Bogor No. 1 Tahun 2015 tentang
Penyelengaraan Reklame

. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo No. 5 Tahun 2014 tentang
Kawasan Tanpa Rokok

. Peraturan Walikota Padang Panjang No. 10 Tahun 2009 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Padang Panjang No.8

Tahun 2009 tentang Kawasan Tanpa Asap Rokok dan Kawassan
Tertib Rokok

 Peraturan Walikota Pekalongan No. 36 Tahun 2011 tentang
Larangan Reklame Rokok di Kota Pekalongan

+ Peraturan Daerah Kota Bukit Tinggi No. 1 Tahun 2012 tentang
Kawasan Tanpa Rokok

* Peraturan Daerah Kota Cirebon No. 8 Tahun 2015 tentang Kawasan
Tanpa Rokok

IMPLEMENTASI DAN PENEGAKAN PELARANGAN IPS

Pemantauan Pelanggaran

a. Melibatkan semua elemen dari pihak pemerintah pusat,
pemerintah daerah, pejabat berwenang, LSM, pemuka
agama, tokoh masyarakat, Sekolah/Universitas dan masyar-

akat perorangan yang peduli terhadap bahaya rokok dalam
pemantauan lklan, Promosi dan Sponsor produk tembakau;

Dalam hal pemantuan penegakan, keterlibatan elemen -
elemen di atas dapat dimobilisasikan untuk melakukan

survey ke lapangan dan memantau untuk setiap
Pelanggaran. Pemantauan kepatuhan harus dilakukan
secara berkala dan teratur dengan mengunakan toolkits
serta bukti fotografik yang merupakan komponen penting
dalam mendokumentasikan bukti-bukti pelanggaran
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C. Toolkits dan bukti pemantauan harus didokumentasikan

berdasarkan hari pelaksanaan pemantauan, Bukti - bukti
yang terdokumentasi tersebut merupakan komponen

terpenting bagi instansi-instansi atau pejabat-pejabat
Pemerintah yang berwenang dalam memberi keputusan
tindakan apa yang harus dilakukan dan direkomendasikan

kepada aparat penegak hukum;

d. Instansi-instasi , pejabat - pejabat Pemerintah , aparat
penegak hukum yang terkait harus mengatur pertemuan
dengan mitra untuk mendiskusikan bukti temuan

pelanggaran dan mendapatkan rincian lebih lanjut.

Menyiapkan mekanisme untuk penegakan

a. Perlu adanya Standart Operasional Prosedur dalam

mekanisme pelaporan pelanggaran dan menentukan
instansi atau pejabat yang berwenang menangani masalah

terkait;

b. Menindaklanjuti laporan yang telah diterima dan membuat
jadwal untuk penegakkan;

Prosedur penegakan

a. Prosedur untuk pemeriksaan

Dokumen untuk pelanggaran rekaman harus siap
Petugas inspeksi harus sejalan dengan tindak pidana

pelanggaran
« Petugas inspeksi dapat meminta bantuan dari pihak

berwenang setempat dari semua tingkatan atau
berwenang lainnya yang relevan untuk mengambil

tindakan dalam kasus pelanggaran
» Petugas inspeksi harus berseragam dan membawa

identifikasi kartu dan surat tugas ketika melakukan
iInspeksi
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b. Ketika terdeksi adanya pelanggaran

. Jika ada bukti pelanggaran, petugas inspeksi produk
tembakau  memiliki hak untuk meminta kepada
penegak peraturan daerah untuk membongkar,
mencabut ataupun menurunkan lklan, Promosi dan
Sponsor produk tembakau sesuai dengan prosedur
yang ada;

Menghindari penundaan dalam pelaksanaan

a. Pemeriksaan pada penegakan harus dilakukan secara rutin

untuk memastikan secara keseluruhan ketaatan pada
larangan tersebut

D. Industri tembakau akan terus berusaha menunda
penegakan larangan lklan Promosi dan Sponsor produk

tembakau dengan berbagai cara, maka Pemeritah Daerah
harus tegas dalam melakukan penegakkan:;

C. Prosedur penegakan harus diikuti dengan bekal
pemahaman yang cukup mengenai bentuk lain dari Iklan
Promosi dan Sponsor produk tembakau yang masih
digunakan oleh Industri Rokok untuk menghindari
peraturan-peraturan yang sudah berlaku di Indonesia,
sepertl menggunakan Sales Promotion Girl (SPG) dengan

Se‘r(agkam Maupun atribut dengan brand image dari merk
rokok;

Tantangan Penegakan

o

Kurangnya aparat penegak
Monitoring tidak dilakukan secara rutin

Kurangnya anggaran atau tidak dianggarkan dengan jelas

untuk penegakan, pelatihan dan penyediaan atribut (stiker
Peringatan, rompi petugas, dlil)

N
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Pelanggaran atau Bukan?

Sumber Foto: Presentasi Bambang Priyono, Sumber Foto: Presentasi Mary Assunta, 15/04/2015
No Tobacco Community Bogor, 20/05/2015

Berikut adalah beberapa Peraturan-peraturan di daerah serta
perbandingan dengan Article 13 Framework Convetion on Tobacco
Control yang mana keduanya mengatur tentang TAPS BAN.

« Article 13 FCTC
lklan, Promosi, dan Sponsor Tembakau

1. Para Pihak menyadari bahwa pelarangan menyeluruh lklan,
Promosi, dan Sponsor, akan mengurangi konsumsi
Tembakau;

2. Tiap pihak sesuai dengan konstitusi atau prinsip
perundangan, harus melakukan pelarangan menyeluruh

terhadap semua penayangan lklan, Promosi, dan Sponsor
Tembakau. Hal ini akan tergantung pada lingkungan

hukum dan perangkat teknis yang berlaku bagi Pihak
terkait, termasuk juga larangan menyeluruh terhadap lklan,
Promosi, dan Sponsor lintas batas yang berasal dari wilayah
Pihak tersebut. Dalam hubungan ini, selama kurun waktu 5
tahun setelah pemberlakuan Konvensi pada Pihak terkait,
tiap Pihak harus melaksanakan upaya legislatif, eksekutif,
adminitrasi dan/atau tindakan lain yang tepat serta
melaporkannya untuk memenuhi ketentuan pasal 21;

3. Suatu Pihak yang tidak siap melaksanakan pelarangan
menyeluruh karena konstitusi dan prinsip

perundangannya, harus menerapkan pembatasan
terhadap lklan, Promosi, dan Sponsor Tembakau.
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Sesuai dengan lingkungan hukum dan perangkat teknis
yang berlaku, hal ini harus mencakup juga pembatasan
atau pelarangan menyeluruh terhadap lklan, Promosi, dan
Sponsor yang berasal dari wilayah teritorialnya dengan efek
lintas batas. Dalam kaitan ini, Pihak harus melakukan upaya
legislatif, eksekutif, adminitrasi dan/atau tindakan lain yang
tepat serta melaporkannya untuk memenuhi ketentuan
pasal 21;

. Secara minimum dan sesuai dengan konstitusi atau prinsip

perundangan, tiap Pihak harus:

a). Melarang seluruh bentuk lklan, Promosi, dan Sponsor
Tembakau yang mempromosikan suatu produk
tembakau dengan cara apapun yang tidak sesuai
kebenarannya, menyesatkan, membohongi atau dapat

menciptakan kesan salah mengenai karakteristik, efek
terhadap kesehatan, bahaya atau emisi:

b). Mensyaratkan bahwa peringatan kesehatan atau pesan

yang tepat lainnya menyertai semua lklan dan juga
promosi serta sponsor tembakau

). Membatasi penggunaan insentif langsung atau tidak

langsung yang mendorong masyarakat untuk membeli
produk tembakau;

d). Jika tidak  memiliki pelarangan  menyeluruh,
mensyaratkan pengungkapan informasi oleh industri
tembakau kepada otoritas pemerintah terkait tentang
pembelanjaan-pembelanjaan untuk Iklan, Promosi, dan
Sponsor yang belum dilarang. Sesuai ketentuan dalam
hukum nasional yang berlaku, lembaga-lembaga
pemerintah  dengan  otoritas tersebut dapat
menetapkan angka-angka tersebut tersedia bagi

masyarakat dan Konferensi Para Pihak, sebagaimana
ketentuan pasal 21:

€). Melaksanakan pelarangan menyeluruh, atau dalam
kasus dimana suatu Pihak tidak dalam posisi untuk
melaksanakan  pelarangan  menyeluruh  karena
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konstitusi dan prinsip perundangan yang berlaku,
melakukan pembatasan terhadap Iklan, Promosi, dan

Sponsor Tembakau di radio, Televisi, media cetak dan

juga media lainnya seperti internet dalam kurun waktu 5
tahun; dan

f). Melarang, atau dalam kasus dimana suatu Pihak tidak
dalam posisi melarang karena konstitusi atau prinsip
perundangan yang berlaku, membatasi sponsor

tembakau pada acara internasional, kegiatan dan/atau
peserta yang tergabung di dalamnya.

5. Para Pihak didorong untuk menerapkan juga upaya diluar
yang ditetapkan dalam ayat 4;

6. Para Pihak harus bekerja sama dalam pengembangan
teknologi dan cara-cara lain yang perlu dilakukan untuk

mempermudah penghapusan Iklan-iklan lintas batas
negara;

/. Para Pihak yang mengadakan pelarangan terhadap
bentuk-bentuk tertentu dari Iklan, Promosi, dan Sponsor

Tembakau mempunyai hak untuk melarang berbagai
bentuk Iklan, Promosi, dan Sponsor Tembakau lintas batas
memasuki wilayah teritorial mereka dan mengenakan
sanksi yang sama dengan yang berlaku bagi Iklan, Promosi,
dan Sponsor yang berasal dari dalam negeri berlandaskan
ketentuan dalam hukum nasional yang berlaku. Ayat ini

tidak mengesahkan atau menyetujui sanksi hukum
tertentu;

8. Para Pihak mempertimbangkan elaborasi suatu protokol
yang menetapkan upaya khusus untuk memerlukan
kerjasama internasional untuk melakukan pelarangan

menyeluruh lintas batas terhadap Iklan, Promosi, dan
Sponsor Tembakau.



‘aweyas ueeseb
-buajaAuad jebeqgas uizj ueyngeduad
neje/uep ‘nexequia)
ynpoid uep awepjal ueiebuoquiad -°q
‘siinua) ueinba) ‘e

: edniaq Iselisiujwpe |s)ues ueleua)ip
Z |lesed wejep uenjualay Jebbuejaw bueA
awepas ueesebbua@Auad depss |beg

‘1nuIagno) uesninday uebuap uey
-dejaq1p buek npedia] uejepuabuad uep

uesemebuad wi| yajo uemje|ip ingasial awep|oy
eAuuie| eipawi eped  )o)ou awepya. ueerebbusjaAuad uebuele ueeiebbusjaluayd ueeuesye|ad ynfuniad
nejyeqwa| Josuods uep Isowold seje uejepusbuad uep uesemebuad buejua) §10Z unyel 7 ON euejer e}

‘uepy| Jnjebuaw depny idey aweay ‘eueyer eyo)nq)

eppow eped uebuesejad eped  snsnyy yeiae( ISUINOId YyeAeim ynun|asip  ueinjeldd uep Dueny JenT eIpay eped
seyequa) eAuey epe Bued ueinjesad  Huenu sen| eipaw eped nejequa) }npoud ne)equa] ¥Npoid uep YOOy awepiay
yejepe euejer ejoy Ip nejequa]  uep O)jol awepjal ueelebbuajpAuad ueeiebusjeAuad uebuese] buejus) §10¢
josuods uep ‘Isowold ‘uepj| ueys)  buelsejsw yela) GLOZ unye] | 'ON euejer  unye] | "ON euejer ejoynq| snsnyy
ueinjesad ueyews|dy pefuaw Bue)y  eyonq| snsnyy yeideq Isuinold qnbisd yeide( ISUINOI4 Inuiagne ueinje’d |

-0)Nq| sNsnYY yeiaeq ISUINOIG Jnuiagne

uebueiny9) ueyiqa|ay isejnbay 'ON

N
—
&
N
=
S
¥ g
i~
—

31954 €1 221y uebuap uexbuipueqip (I0}I|EM URINRIA / JNUIAQND UBINRIAg / YeiaeQ ueinjeiad) uebueinya)y uep ueyiqa|a)




™
—

TAPS Toolkit 2017

‘ule| ejpawl Ip ne)equia| 10s
-uodg uep ‘jsowoid ‘uepy) Jnjebuawi
bueA uje] ueinjeiad epe jyepiy uep
eles joyoyesaq/seidy uewnujw uep
neyequwaj jnpoid edniaq Jipjipe jez
ueyeq bunpuebusw bBueA awepal
yeyseu ueyjifeAusw bued swepay
ejpaw eped uebuesepd eped
sejeqsa) eAuey neyequua| Josuods
uep ‘iIsowold ‘uepy| yexsa) ueinyesad
‘70bog ejoy Ip uedbuelesip buep

uebueanya)

104 €1 212134y Cﬂmcwv Cﬂv_mc:vr_@n-:v Aﬂuox:@\s ueinjelad /inwagnog ueinjelad / yelseqg ueinjelad) Cﬂ@:ﬂhq—v—wx uep ueyiqo|oy

uep Jipjeoyisd ueyeq bBunpuebusw

bueA uewnuiw yejepe |oyoyeiaq
uewnujw uebuap pnsyewlp bHueyp

‘yeAunyip
neye  dniyp uep ‘desjypliexeqip

eljed uebuap ueyeunbip ¥njun yejoip bueA
eAunyeq ueyeq |ebegas |ejequal unep
llep jenq.ia) uejbeqas neje ueyninjasay
eledas bDued ynpoisd njens yejepe
neyequwa) }npoid uebuap pns)yew|p buej
Jez snind ejefeb ueepeay ueyqgegaliuawl
jedep uep |suesd)o)} eAujelbujusw ‘uje)
ueje|bay epedyep Jngesia) ueyeq ueyijep
-Usbuaw wejep uel|nsay INQgasiay) ueyeq
Iswnsuoybuaw ynjun jeny ueulbuiay
's1bojoisy euawouaj uep Jiuboy ‘nyejuad
ueyeqniad |epuejlp uebusp uejeyssa
uejyeleyequaw bHBued uebunjuebiayay
neje |syipe ueygeqgaAuaw bued ueyeq
yejepe Jipjipe jez uebuap pnsyewip buex

‘loyoyeiaq/selay uewnuiw
uep nexequa) jynpoid edniaq JIpjipe jez
ueyeq bunpuebuaw bueA awepyais yeyseu
uejifeAusw bBued awepjas bHuelepw
ye|e)l awepay ueesebusipAuad bBuejua)

S10Z unye] | ‘ON iobog ejoy epiad

ueyiqajay

ueelebusjeAusag buejuay L0z unyey
'ON Jobog ejoy yeiseq ueinjelad

|

awepay

C




Hoyoi4 yejepe ueynybuesiaq bueA
¥ynpoid eweu uejwnjueduaw jepiy P

‘neyequia) ¥npoid ya1aw
uebuap ueyiseisoselp jedep bueA
ule| ueyngas neje }0)o1 ynjuaqg neje
pninm ueyjidweusw neje/uep ‘uey
-eunbbusw ‘uejebesadwsw yepiy

‘nexequa)l ynpoid uepj wejep ,+81,
uesi|nj/ueepueuad uejwnuUEdUBN ‘q

‘uepyl sen| |ejo} 1ep (snyeias
12d sej|2q ewl|) %S| nheje/uep uepyl
Iselnp |e303 uep (snjesas 1ad ynindas)
% 0L INIpas buljed iesaqas uesijn)
uep Jlequweb )}ymuaq wejep uejey
‘eAusiuafas uep ueuejnq o5 uejebuuad uejwnuedusly ‘e
epem  ‘uenbbuiw  epem  ‘ueuey M uaq lebeqas uenjualay uebuasp
PLIEM ‘OIpe] ‘ISIA3|9] ‘Jawajul Injejdw  Buens Jen| eipaw eped ueynyejip bueA
awepas ueeiebbuspAuad wejep  neyeqwsa) ynpoid uepj ueljepuabuad
yoxos 1sowosd uep uepjl snjebusw  ueymjedW  YyeRl yelseqg Yejulswed yo)oy edue| ues
Nepll yelepe Iul yesdeq ueimesdd ‘ploz unye] G ON oboid uojny  -emey buejus) ¢10Z unyey S ‘ON oboud
uep uebueimyay Ipefusw Huep  ualednqey yeiseQ ueinjeidad ueyiesepiag  uojny usjednqge)y yeseeg ueinelsd &

‘(joue}a) uelepesay
ueununuad uejqeqalkuaw eAuiSWNSUO)

uebuein)a)y

uey|qajay isenbay  ‘ON

5194 £1 21y uebuap ueybulpueqip (E303I|EM UBINJRIA / INUWIAQND URINJRIdd / Yeideq ueinjelad) uebueinyay uep ueyiqa|a)




N
S
™~
—
—
S
vy
<
—

104 €l

uebuein)d)

212134y uebuap ueybujpueqip

:10])2|0)
ueje/l uep eweln uejel eiejue
uesejeqsad eped ueyyeis|ip depiL 3

‘lo)030.d
neje ewejn uejef |p uexyelad|ip yepil 9
> (o) (o)
edue] uesemey |p uexyeia|ip yepll €
Amjeq

iebeqas uenjuald) Iynuswew  SnIey
ebnl nexequwa) ynpoid uepjl uejedwssuad

1exeleAsew wejep nyepaq bueA
ewJou uebuap uebuejuapaq depll
uep ‘uepy! |opow lebeqas
unuey yoxol uejeunbbusw epil f
‘lwey ejjuem neje/uep efewsal
wyeue depeysal uelniniip epiL -l
‘uesi|n} neje/uep Jequeb
¥NJuaq wejep |luey ejiuem neje/uep
efewas “eue ueyjjidweusw Mepll Y
sjo)oIawW yniun bueso ue
-ueieAuaw neje buesbueisaw >epi|
‘ueylesaduaw bueA jewi|e)
neje ejey uejeunbbusw epll 3
‘uejeyasdy 1beq jeejuewl uey
-2qUUIBW }O)0I3W emyeq ueyueseA
.uaw neje uexsequebbusw Xepil °®

ueyjqajo)

(e30%1|E M UBINjRI3d / Inuiaqny ueinjelad / yeiaeq uein

isejnbay

jel1ad) uebueanya) uep ueyiqajay

.oz




jodwbuaw neje/uep isynposdwal bueA

fueso depas |beg -djysiosuods ueje|bay

fuejua) Jmebuaw yeja} ebnf 10Z unyel
¢ 'oN oboid uolny uayednqey epied

18494
uesebbuejed neje buejniog uesepbuejad

eped uejynybuesiaq bueA ne)yequal
ynpoid ueyue|ybuaw

I UENTER
uebuesejad uep uepy ueyjeqled neje/uep

ueylieuad ‘s)ny8)} ueinba; ‘ues|| ueinba)
juadas jensjujwpe  |SHUES ueyeqIp
ueye eyjew ueijebbuead uYNWS3IP
eyl Ul yesoeq ueinjessd ueyiesepiog

‘yesaeq yejupawod
yajo ueyde@yp bued MusUS]

yedwa) eped Buesedip yaj0q Hepil ‘b

neje/uep
(1basiod J9)oW enp ynind yning)
S 7/ ueamyn 1yigajewl ysjoq Aepil

00
edue; uesemey ueunbueq/iebed

jen| sejeq Mep JajeW (snjesss)
001 1e2p Buljed uepjl uebuesewsad
‘6buejuljw neje uejel buoj
-owaWw Ya|0q >ep!3 uep uejel nyeq
uebuap Jefefds ueyyelz|ip snieH p

E,

K=

~
-
S
o~
-
-
2
-
v
=
o

uebuein)a)

ueyiqa|ay isejnbay

~154 £1 2Py uebuap ueybuipueqp (e10)1|EM UBINRI3d / INUIIGND UBINJRIa / YRideg ueinjesad) uebueanya) uep ueyiqa|ay



e
<«

TAPS Toolkit 2017

e)jew Jebbuepw eyl uep ‘unye)
(sejoq uedejsp) 8| eIsn yemeqip
jeue neje emsis ueyepasinyibusw
bueie|ip nejequa) ynpoid ueyisowl
-oidwaw ¥njun uen(nuaq neje/uep
neyequwsa) ynpoid yajo0 posuodsip
buef uejeibay eiebbuajpAuad depnas ‘P
jelaq ueieb
-buejad neje buejniaq uesebbuejad
eped uejnybuesiaq bued neyequia)
ynpoid ueyuepjibusw eiejuswas
uebueseaod uep uepj ueyreqad
neje/uep ueyueuad ‘s|inua) ueinba)
‘ues|| ueinbay |padas jnesjsiuiwpe
ISYUes ueyuaqip iIngesia) Josuods
yex)sa) ueinjesad seje uesebbueed
‘ne)equa)l ynpoid uey
-isowoidwaw ynun uenfnuaqg yepil 9
uep ‘ne)jeq
-wa} ynpoud abew| pueiq ynseuwssal
ne)equwaj ynpoid obo| uep buebep
yaloWw eweu uejyeunbbuaw jepl] ‘e

: IMjIq lebegas uenjualay
uebuap ueynyejp jedep eAuey uebuel
-0o12d neje/uep ebequa| uejeibay njens
uosuodsuaw bBued nejequa) }npoud

ueyiqaja)y ise|nbay

uebuein)d)

D104 £1 @AY ue

Suap ueybuipueqip (E10)I|B M URINBIZd / INUIAQND ueINRIad / YeiaeQg ueinjesad) uebueinya)y uep ueyiqa|a))y




& AR S e 3 G DY ra AN e ) 2T W LY Y S Sy X, i
i a0 S ot "agtands Al T &P A«rl oL .J.Adb.’»& PAR? ﬂtvv.lvww , o\cws »
5a 3 . -y | . " « .o‘ \h ‘Mﬂ} WHJ ’A k %‘V»% ' .._. i ) |

.N%Cm-ﬂ@..wm Cﬂﬁ CQbN@WE \COqu@ﬁg ... e e

| /preoqq 2 sueded = swep@y 00
Juadas ‘ueyysjoqiadip bueA yoyou :nndijaw eAuey |deja)

.359& uep uepjl ynMuaq edeiaqaq  uexe yoxyo. Isowoid uep uepjl uebuesejad  -e)2d BIO) IP HOHOY SWEPSY uebue.e

eAuepe yejepe juj ejoyllem uein)  bBuejus) Jmjebusaw yepns | L0Z unyel o¢  buejusy LIOZ unyel 9t ON ueb

-eiad uep uebueinyay ipefluaw bues  ‘oN uebuojeyad e10jI|EM ueinlelad eped  -UO|E)ed (Ll|emiad,) el10)i|ep| ueinmjeled 'S

uebuoj

‘eAusiualas
uep ueueng euem ‘uenbbujw
elem ‘ueuey euem ‘olpel ‘ISIA9]9)
PUIBJUl  [NjeRW  Jwepd)  ueel
-ebbusjaluad wejep yoyoi |sowoid
uep uepyi Jnjebusw yepn yejepe Ul
BIONI[EM UBINJRIRd Lep uebueinyay
jpefuaw nyi ulejas “buens Jenj yeyad NO)OY Qi3] ueseme)
eipaw eped 001 uepjl uebuesewsad ‘Bbuefueqd  uepyoyoy desy edue] ueseme) buejua)
uebuese| uexysa) Jebbuew epe  bueped ejoy yeAepm ynungasip uebuens 6007 unyel g'oN buefueq buepeq ejoy
eIl 1sHjues feusbusw |esed jJenwip  Jen| jye}ad eipaw eped )oyol uepjl ueb  YeiseQg ueinjessd ueeuesyelad ynfunisd
¥eply Iul jemiad wejepip yejepe  -uesewad uebuesejad jenwaw ye|} 6007  buejusl 6007 unyel 0L ON buelued
Ul IjleMia4 uebueinyay ipefuaw bue,  unyey oI ‘'ON buelueq bueped ijemisd bueped (,l|lemiad,) e10jl|lepm ueinjesdd b

"uizI uenyaquiad
neje/uep s|inua)} ueinba) ‘ues)| ueinbs)
iJadas jlesisiujwpe [syues ueylaqip ueye

uebueinya) ueyiqa|a) Isejnbay ‘'ON

3194 £1 21y uebuap ueybuipueqip (30)I|BM URINJRId / INUIAQND URINjRIAd / Yeide( ueinjeldd) uebueinya)y uep ueyiqalay




uep uepeq/bueso dejas lep ueejeA

-uiad jeins uep uebuesaay eJulWBY ‘g
‘uejebbuejad ueynyePw

BueA yoxyo. neje/uep awepyas buepiq

Ip eyesn nye2d uep uepeq/buelo

depas ueyjebuuadwaw/anbauay ‘e

Bnjun Bueuamam pylIwaw uesemebuad
sebnjad ‘eAusebn) uejueje(usw wejeq

‘yesaep uebuepun-buepuniad
ueinjesad ueypebauad wejep |sbuny uep
yoyyod sebny jeAundwasw bued |suejsus
iebeqas (dd |odies) eleiq buowey isijod
uenjes Ul ey wejep ‘yesseq yejuawead
ysjo uexmiejip LLOZ unyej 9¢ ‘oN ueb
-uo|eyead BlO)I|eAA uelinjelad ueyeseplaq
joyos awepal uebuesejad uesemebuad

S
=
g
X

oxo1 buepiqip

eyesn jedwsa)] ueunbueq eped ‘ueebesad saweppy  f
jeys|aw buesedip bued yoyou ‘wjy awepay
buepiqip eyesn jeuabuad eweN - ‘eJjens awepay y
‘D

‘eAuuie| siualas ‘bunde awepay
}npoid uep ueyepaquuawl ynjun ‘elepnawepsy  J
iIsbunpaq bueA ‘uexbuebepiadip ‘ueelepua)
buel 3001 ueseway eped ey eped )ynsewnd) ‘uejel1aq awepRYy -
-3jow bue/ ynpoid jiaw/jeqe ‘q ‘uejeqajas awepidy ‘p
‘eAusiuafas uep ueue|nq AY1IS IR IPW dwepRy 2
ueyiqaja) Isejnbay 'ON

uebueinya)y

Y104 £1 21y uebuap ueybuipueqip (ej0)I|EA URINJRISY / INUIIQND URINjR I / Yelaeq ueinjelad) uebueinyay uep ueyiqajay




‘wnwnjedwa| -

‘efi9y jedwa) .

‘wnwn ueynibuy -
‘yepeq)jedwa| =

Heue-yeue uejebay jedwa)] -
lefebuaw sefejaq sesoid jedwa] =
‘uejeyasay eueses Jedwa| -

Jy1iaq 1ebeqes yejepe
‘eAusjuales uep ueueing Ul yelde(q UeINjeIdd wWejep pnsyewip
eyem  ‘uenbbujw  epem  ‘uepey  euewiebegas yoyoy edue| uesemey

BlIEM ‘O|pel ‘ISIAS|3] ‘}aulajul Injejaw NONOY edue | uesemeyy |p ueldessyip
awepial ueesebbua|aAuad wejep  eAuey 3oyoi ynpoid |jIPqUsaW neje/uep
}Ox04 |sowoid uep uepjl Jnjebusw  ‘jenfusw ‘ueyuepyibusw ‘ueyisowosdwa 3OOy edue]

¥epll yejepe jul yeiaeq ueinielad  1ey4a) ueinlye ‘zyoz unyel L ON uesemey buejua) z10Z unyel | ‘ON
Jep uebueinyd) Ipefusaw buep  1BBull InNg BJOY Yeiseq ueinjelad eped 1bbul] Inng (,epiad,) Yyeiaep ueinijeiad ‘Q

")O01 3Wepal ejpawl
ueyepeiusaw ynjun uees)yed uep S|NJ3)
ueinba) ‘ues)| esedas uejebunad/ueinba)
(Jadas  Isesnsiulwpe Is)ues  ueyuaqip
ueje ejew uelebbued ueynwalip
eIl ‘Ul eJO)jI|lEAN UeINlBlad uejiesepioag

‘uesebbuejad
uejynyejaw  bueA oy0i1 neje/uep
awepas bBuepiq 1p eyesn mjejad

ueBueiny2) ueyiqa|ay iIsejnbay ‘ON

4104 £l oMY CNOCU«V CN&@C_VCQD.ﬁ (B0 UBINJRIA / ANUWIagND ukinjeiad / yeiaeq ueinjelad) C@OCQ.—S&@X Uep ueyiqojo)




‘'ebyey sijnua) ueinbay
ueyusqip ‘idebbueyp xepny enpay
siinu9) ueinba) eAuewpayp yelos
uey (ebn) € npyem wejep ejiqedy -«

‘enpay siinua) ueinbay
ueyuaqip ‘idebbuelip yepn ewepad
SiiNU9)} ueinba) eAuewpayp yelas
uey (ebn) € npjem wejep ejiqedy -

‘ewepyad s()nua) ueinba] =

—
N

TAPS Toolkit 2017

Jnyueq lebeqas esed eje} uebuap
jlensiuiwpe |syues uejuaqip uexe ieb
-buejaw bueA yoxoi1 eduey ueseme) eped
uepeg ueuidwid depas |beq uep (yeidnu
nqu snjeias) -‘000'001 "dy Jesaqgas yeAueq
Dujjied |sessiujwpe epuap uexeuayip
ueje ejew jyo)oy edue] ueseme)y Ip
)0)04 }npo.d I[aquisw neje/uep ‘|lenfusw
‘uuepjibusw ‘ueyisowordwaw 3ieya)
uenjualay Jebbuejaw HBueA bueio denas

EJOAIIEM Yo|0
ynfuniip buek (Qd)s) yesseq 1exybuesad
ellay uenjes ysajo uenye|lp Ul yesaeq
ueinjeilad ueeuesyelod uesemebuad

‘ueydela)p buef eAuuie) jedwa)
‘ebes yejo eueses jedwa|

uebueinya) ueyiqa|ay Ise|nbay "ON

2104 £l 2Py Cm@:@ﬁ Cﬂv—@ﬂ_ﬁr-@n_ﬂu (BJONI|EAL URINJRIBY / INUIAaQND UeINleldd / Yelaeqg ueinjelad) CMQC@.—BX@! uep ueyiqojoy




- - “‘ - A & iy - ..-' 0‘ el -
N I s B o. v . . Iy

jseinp [e30} :av ‘
%01 IjIpas Bujjed e

‘eAusiuafos uep Jequweb dXmuaq Em_av ...32_

uep ueuejnq eyuem ‘uenbbuiw ejem 959y ueebuped Usjiimuesusyy: e

‘Ueuey eyem ‘olpeu ‘IsiA3|a] Jaulljul :Ijueq jebeqgas

Injejpw  swepjas uezsebbusjeAusy  uenjuajey uebusp ‘buens ien| ejpaw

Wwejep »}0x3oJ 1sowosd uep uepjl 1N} 1p ueynelp Huek neyeqwa) ynpoud qoxyoy edue]
-ebuaw yepy yejepe juj yesseq uesny  uepy Huejua) Jnyebuaw ye@l sloz unye]  ueseme) buejuay g10z unyel 8 ‘ON
-8i3d uUep uebueinyay pefusw Bue, g oN uogall) €10) YeISe[ UBINRIDG eped  uogallD) ejoy (,epiad,) yesequeinelad °/

‘eAueyesn jedwa) ued
-ninuad uep eyesn jedwa) wiz1 ue)
-ngeduad edniaq Isesjsjuiwpe Isyues
ueyeu)yjip ‘ninj-ynunuaq ey (ebn)
€ YeAueqgas uesebbuejad ueynyejaw
ye|sy bueAd uepeq ueuiduid denss .
‘(yeidnu ean|
njes) - ‘000°000°L "dy yeAueq Buijed
ueyeua)ip (¢) 1eAe eped pnsyewip
euewjiebeqgas |sesnsiujwpe epudq .
‘uejobaluad neje/uep
ISeljSiUlWpe Bpusap  ueyeudyIp
uepeq ueuidwid ‘idebbuejip ebnl
yepil ebnay sinua) ueinba) eAuew)
-13)1p yelas ey (ebn) € npjem wejeq

uebuein)a)l

ueyiqajo) Isejnbay ‘ON

3154 £1 3Py uebuap ueybuipueqip (e30)1|e M URINIRIAY / INUIAQND URINjRIAd / Yeide(q ueinjelad) uebueinyay uep ueyiqalay




je)eieAsey wejep nyepaq bueA
ewsou uebuap uebuejuauaq yeprl M
‘uepy| |opow lebeqas
- unuey yoyoy ueyeunbbuaw yepi) °f
Jlwey ejjuem neje/uep ‘efewal
“jeue depeysal ueyninup depil 1
‘uesj|n} neje/uep Jequeb
YNjuaq wejep |lwey ejjuem neje/uep
‘efewas “Heue ueypdweusaw yepil 'y
Hoxosaw ynun bueio uey
-ueseAusaw neje buesbuessw yepiy ‘B
‘ueyjjesaduaw bueA yewey
neje ejey uejeunbbusaw yepip 3
‘uejeyasay |beq jeejuews uey
-oquIaW HO)04aW emyeq uejuesel
-UaWw neje ueyiequebbuaw Mepi] -3
O30y yejepe ueymybuesiaq bued
¥Npoid eweu uejuwiniueduaw yepiy ‘p
‘ne)equa] ynpoid yaisw
uebuap uejjiseisoselp jedep bBueA
Uie| ueingas neje Yo)oy Jnjuaq neje
pninm ueyjidweuaw neje/uep ‘uey
-eunbbuaw ‘uejebesadwaw Nepip D
‘ne)equia| ¥npoid uepj| weep .+81.
uesi|nj/ueepueuad uejwnuedusyy G
:uepy| sen| |10} uep (uasiad
se|aq ewj|) %S|l nejye/uep uepj

™
N

TAPS Toolkit 2017

ueyiqajen Isejnbay ‘ON

uebuein)a)y

MII1O4 £l 2Py Cﬂ@:@—v Cﬂxﬂc_—vCNau:u (RJONIIEA\ URINIRIA Y / INUIagnD ueanjelad / YJelaeg ueinjeulad) CQOC@.::-GV- uep ueyiqojo)




R | .
. : IN11aq 1ebeqgas uenjualady uebuap
ueynyejp jedep eAuey ueeyesniad
|eisos geme(bunbbue) ynjuaq wejep
10suods |pefusaw bBued nejequa]
ynpold Jodwibuaw  neje/uep
iIinpoidwaw bued bHueio denss ‘u

‘neyequia] ¥npoid ueysowoid
-weaw  ymun ueninuaq jepll

‘neyequa | ynpoid

abew pueiq jynsews) nexequia|

ynpoid obo|; uep bBuebep
)oiaw eweu ueyeunbbuaw yepi| -

MjURq lebeqas uenjualay
uebuap ueynye|ip jedep eAuey ueb
-uelolad neje/uep ebequuia| uejelbay
njens uosuodsusaw buedA neyeq
-W3| jynpold Jodwibusaw neje/uep
IHnposdwaw bued bueso dejyes
\beq injebuaw ebnl g|oz unyel
8 "ON uogaill) ejoy yeiseq ueiniesdd -uy

NOX0Y
edue| ueseme)| sejeq lep JisjawW
(ynind ebp) Og snipes Piijiwaw sniey
Jen| eIpaW P YO)OY 2we]ial yelef
buejua) snebusw ebnl oz unyey
g 'ON U0QgallD) B0y yesaeq ueinjesad |

uebuein)ya) ueyiqaja)y isejnbay ‘ON

3174 £1 a1y uebuap uexbuipueqip (€10} URINRIAd / INUIIQND URINRIId / Yesdeg ueinjelad) uebuein)a) uep ueyiqaay




N
S
-
=
S
v
Q.
=

‘ne)yequa] JNpoid ueyisow
-oidwaw }ynun ueninyaqg jepi| -

‘nexequa | ¥npoid

abew! pueiq }nsewal neyeq

-Wwa | )}npoid obo| uep Buebep
}2J9W eweu ueyeunbbuaw yepi) -

iseinbay

uebuein)ayl ueyiqajay

D104 £1 2Py uebuap uexbulpueqip (e10)1je 0| URINIRIBY / ANUIAQND UBINJRI3Y / Yeaaeq ueinjelad) uebueinyay uep ueyiqa|ay




; i
: 4 .

—— . ——

B o NVONOTV )3d
»L.:; \ ) N . .... a mo

-— Dt —— -— o —— — —
-

O0D0dd NONA

N.o \3L0E UWue g epuag
Tf.sf- . _M_., 31 A -

A — —— e e S—

NOS34D
SO

(SLOZ uye) yHZ qQnBiayd) ueluen. weep epayy
Am—ON urges | DDmumad Buen N SIp3yw ¢

(OLDT U'WE) 88 ON O] GON7 uMye)
G/ ON BPLRNEr DI ANusLagnn ueanmesad)
NONOUIBW SURIRY() UeSeMeN .

Buery weeq epay veBueepRd | £ TIAN

SHETTEY

Buery sem) epaw ueBue ejag | 7 13AT
C=Shicy

(woyousu Bueseyq uesemex) HiX | 13A3N

WLEVIVI
70

VIS3INOANI 10 V10X Vdvd3838

NVE SdV.1 XIH1VIN



v N
- b e
' Y i
- .y
- .- 48
-
4-.‘
- "
Tw
- 2 .
N
2
n—"
-Q'O ‘;.
8 &
b 4
-J . . . AR
:: 0‘,‘4~ " .
“li » 3
74 I * L)
. l"‘:‘f‘ ’o'
’ e
b W
*Niaa 1 L'y
. ) \C'
Lo & W
——
s A

Diterbitkan Oleh:

akta

» -
I
- -
‘. -
. ca e

JIl. Panca Warga IV No.44 RT. 003/07,

Cipinang Muara (belakang Gudang Seng)
Jakarta - Indonesia, 13420
Telp/Fax : +62218569008
Email : contact@fakta.or.id




